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Riwayat Artikel: Abstract. Local wisdom-based learning can be used as a
Naskah Masuk: 26 Agustus 2026; contextual approach to introduce local culture while developing
Revisi: 24 September 2026; children's social abilities from an early age. This study aims to
Diterima: 20 Oktober 2026; analyze the implementation of the Megengan tradition based on
Terbit: 01 November 2026 local wisdom through a contextual approach and its contribution

to children's collaboration and community skills at Tunas Rimba
Keywords: Children's Kindergarten, Kebonharjo. This study used a descriptive
Collaboration; Contextual qualitative approach with a case study strategy. Data were
Learning; Early Childhood collected through observation, interviews, and documentation
Education; Local Wisdom; involving the principal, teachers, children, parents, and
Megengan Tradition. community leaders. Data were analyzed through data reduction,

data presentation, and conclusion drawing. The findings indicate
that the implementation of the Megengan tradition through food
preparation, wrapping food packages, collective prayer, sharing
food, and cleaning activities provided children with direct and
meaningful learning experiences. The activities encouraged
children to work together, share tasks, help peers, communicate,
take turns, respect others, and participate in social activities. The
involvement of teachers, parents, and community members also
strengthened the continuity of local cultural and social values
between school, family, and community environments. These
findings indicate that the Megengan tradition can function not only
as a means of preserving local culture but also as a contextual
learning medium that supports the development of children's
collaboration and community skills.

Abstrak

Pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat digunakan sebagai pendekatan kontekstual untuk
mengenalkan budaya daerah sekaligus mengembangkan kemampuan sosial anak sejak usia dini. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan tradisi Megengan berbasis kearifan lokal dengan pendekatan
kontekstual serta kontribusinya terhadap kemampuan kolaborasi dan bermasyarakat anak di TK Tunas Rimba
Kebonharjo. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan strategi studi kasus. Data diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan kepala sekolah, guru, anak, orang tua, dan tokoh
masyarakat. Data dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan tradisi Megengan melalui kegiatan menyiapkan makanan, membungkus berkat,
berdoa bersama, berbagi makanan, dan membersihkan lingkungan memberikan pengalaman belajar yang konkret
dan bermakna bagi anak. Kegiatan tersebut mendorong anak untuk bekerja sama, berbagi tugas, membantu teman,
berkomunikasi, menunggu giliran, menghargai orang lain, dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial. Keterlibatan
guru, orang tua, dan masyarakat turut memperkuat kesinambungan nilai budaya dan sosial antara lingkungan
sekolah, keluarga, dan masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa tradisi Megengan tidak hanya berfungsi
sebagai sarana pelestarian budaya lokal, tetapi juga dapat menjadi media pembelajaran kontekstual yang
mendukung perkembangan kemampuan kolaborasi dan bermasyarakat anak usia dini.

Kata Kunci: Kearifan Lokal; Kemampuan Bermasyarakat; Kemampuan Kolaborasi; Pendidikan Anak Usia
Dini; Tradisi Megengan.
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1. LATAR BELAKANG

Kearifan lokal merupakan bagian penting dari kehidupan masyarakat yang tidak hanya
berfungsi sebagai identitas budaya, tetapi juga mengandung nilai-nilai sosial yang dapat
diwariskan kepada generasi sejak usia dini. Perkembangan teknologi dan arus globalisasi
menyebabkan anak semakin dekat dengan berbagai bentuk informasi dan budaya dari luar
lingkungan mereka. Kondisi tersebut menjadi tantangan bagi pendidikan anak usia dini untuk
tetap mengenalkan nilai budaya yang berkembang di lingkungan sekitar. Pemanfaatan budaya
lokal dalam kegiatan pembelajaran dapat menjadi salah satu cara untuk memperkenalkan
identitas budaya sekaligus menanamkan nilai sosial kepada anak melalui pengalaman yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari (Nadhiroh & Ahmadi, 2024; Nurasiah et al., 2022).

Pendidikan anak usia dini memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan
sosial anak, termasuk kemampuan berinteraksi, bekerja sama, berbagi, dan membangun
hubungan positif dengan orang lain. Kemampuan tersebut tidak cukup dikembangkan melalui
penyampaian informasi, tetapi membutuhkan pengalaman langsung dalam kegiatan bersama.
Lingkungan sosial dan budaya tempat anak tumbuh dapat menjadi sumber pengalaman belajar
yang membantu anak memahami cara berinteraksi dengan orang lain. Hal ini sejalan dengan
pandangan sosiokultural yang menempatkan interaksi sosial dan budaya sebagai bagian
penting dalam perkembangan anak (Darmawati, 2024). Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran
yang memanfaatkan pengalaman dan budaya lokal dapat menjadi sarana untuk mendukung
perkembangan kemampuan sosial anak.

Kabupaten Tuban, Jawa Timur, merupakan salah satu daerah yang memiliki beragam
tradisi masyarakat yang masih dipertahankan hingga saat ini. Salah satunya adalah tradisi
Megengan yang dilaksanakan oleh masyarakat menjelang datangnya bulan Ramadan. Tradisi
Megengan tidak hanya berkaitan dengan kegiatan keagamaan, tetapi juga mengandung nilai
sosial berupa kebersamaan, berbagi, gotong royong, permohonan maaf, dan silaturahmi
(Shufya, 2022). Nilai-nilai tersebut memiliki keterkaitan dengan pembentukan kemampuan
anak untuk bekerja sama dan hidup bersama dalam lingkungan sosial. Dengan demikian, tradisi
Megengan memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai sumber belajar yang
memperkenalkan kearifan lokal sekaligus memberikan pengalaman sosial kepada anak.

Berdasarkan hasil pengamatan awal di TK Tunas Rimba I Kebonharjo, Kabupaten
Tuban, kemampuan kolaborasi dan bermasyarakat anak masih menunjukkan kondisi yang
beragam. Sebagian anak telah mampu bermain bersama, berkomunikasi, dan berbagi dengan
teman. Namun, masih ditemukan anak yang cenderung memilih bermain sendiri, mengalami

kesulitan ketika harus berbagi alat bermain, kurang berinisiatif berinteraksi dengan teman, dan
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memerlukan pendampingan dalam kegiatan yang membutuhkan kerja sama. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya kegiatan yang memberikan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi
dan bekerja sama melalui pengalaman yang konkret dan dekat dengan kehidupan mereka.

TK Tunas Rimba I Kebonharjo dipilih sebagai komunitas dampingan karena sekolah
berada dalam lingkungan masyarakat yang masih mengenal dan melaksanakan tradisi
Megengan. Kedekatan antara lingkungan sekolah dengan tradisi tersebut memberikan peluang
untuk mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam kegiatan pembelajaran. Namun, nilai-nilai
yang terkandung dalam tradisi Megengan perlu dikemas dalam bentuk kegiatan yang sesuai
dengan karakteristik anak usia dini agar tidak hanya dikenalkan sebagai tradisi budaya, tetapi
juga dapat dialami dan dipraktikkan oleh anak. Pembelajaran kontekstual dapat digunakan
untuk menghubungkan pengalaman belajar dengan kehidupan nyata anak sehingga kegiatan
menjadi lebih bermakna (Sitepu et al., 2023).

Fokus pengabdian ini adalah memanfaatkan tradisi Megengan sebagai konteks
pembelajaran berbasis kearifan lokal untuk memberikan pengalaman kepada anak dalam
melakukan kegiatan bersama. Nilai kebersamaan, berbagi, gotong royong, dan silaturahmi
diterapkan melalui kegiatan yang memungkinkan anak berinteraksi, bekerja sama, berbagi
peran, dan berkomunikasi dengan teman. Pemanfaatan kearifan lokal dalam pembelajaran anak
usia dini juga dapat mendukung proses pengenalan budaya sekaligus pengembangan aspek
sosial anak (Lestariningrum et al., 2021).

Pelaksanaan kegiatan diharapkan memberikan perubahan sosial pada lingkungan
sekolah, khususnya meningkatnya kesempatan anak untuk bekerja sama, berbagi,
berkomunikasi, dan berinteraksi secara positif dengan teman. Selain itu, kegiatan diharapkan
dapat membantu guru dalam memanfaatkan tradisi lokal sebagai sumber pembelajaran yang
kontekstual serta memperkuat pengenalan budaya masyarakat kepada anak sejak usia dini.
Dengan demikian, tradisi Megengan tidak hanya dipahami sebagai warisan budaya masyarakat,
tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai pengalaman belajar yang mendukung perkembangan

kemampuan kolaborasi dan bermasyarakat anak di TK Tunas Rimba I Kebonharjo.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan strategi partisipatif. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh gambaran secara
langsung mengenai proses pelaksanaan kegiatan berbasis tradisi Megengan serta perubahan
interaksi anak selama mengikuti kegiatan. Pelaksanaan pengabdian dilakukan secara alami di

lingkungan sekolah dengan melibatkan anak dan guru sebagai bagian dari komunitas
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dampingan. Strategi kegiatan mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal dalam tradisi
Megengan dengan pendekatan kontekstual melalui aktivitas yang sesuai dengan karakteristik
anak usia dini.

Subjek pengabdian adalah anak-anak di TK Tunas Rimba I Kebonharjo, Kabupaten
Tuban, Jawa Timur, dengan jumlah keseluruhan peserta didik sebanyak 36 anak. Guru kelas
dan pihak sekolah juga dilibatkan sebagai pendamping dalam pelaksanaan kegiatan. Lokasi
dipilih karena sekolah berada dalam lingkungan masyarakat yang masih mengenal dan
melaksanakan tradisi Megengan serta berdasarkan hasil pengamatan awal yang menunjukkan
bahwa kemampuan anak dalam bekerja sama, berbagi, berinteraksi, dan mengikuti kegiatan
kelompok masih perlu dikembangkan. Keterlibatan guru dan anak dalam kegiatan menjadi
bagian penting dalam proses perencanaan hingga pelaksanaan aksi pengabdian.

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui identifikasi kondisi dan kebutuhan komunitas
dampingan. Pada tahap ini dilakukan observasi terhadap aktivitas anak serta komunikasi
dengan guru untuk mengetahui kondisi kemampuan kolaborasi dan bermasyarakat anak.
Informasi yang diperoleh digunakan untuk menentukan bentuk kegiatan yang sesuai dengan
karakteristik anak dan lingkungan sekolah. Guru dilibatkan dalam menentukan aktivitas yang
dapat menghubungkan nilai tradisi Megengan dengan kegiatan pembelajaran di kelas.

Tahap kedua adalah perencanaan aksi bersama komunitas. Pada tahap ini, pelaksana
pengabdian bersama guru menyusun kegiatan pembelajaran berbasis tradisi Megengan dengan
pendekatan kontekstual. Nilai yang menjadi fokus meliputi kebersamaan, gotong royong,
berbagi, saling membantu, dan silaturahmi. Nilai tersebut kemudian diterjemahkan ke dalam
aktivitas sederhana yang dapat dilakukan anak secara berkelompok. Pendekatan kontekstual
digunakan dengan menghubungkan kegiatan pembelajaran dengan pengalaman dan
lingkungan kehidupan anak sehingga anak dapat memahami nilai budaya melalui pengalaman
langsung (Sitepu et al., 2023).

Tahap ketiga adalah pelaksanaan aksi. Kegiatan dilaksanakan melalui aktivitas
pembelajaran yang melibatkan anak secara langsung, seperti kegiatan membuat atau mengenal
makanan yang berkaitan dengan tradisi Megengan secara bersama-sama, berbagi dengan
teman, bermain peran dalam kegiatan silaturahmi, serta melakukan kegiatan gotong royong
sederhana di lingkungan kelas. Selama kegiatan berlangsung, guru dan pelaksana pengabdian
memberikan contoh, arahan, dan pendampingan kepada anak. Anak diberikan kesempatan
untuk berbagi tugas, berkomunikasi, membantu teman, dan menyelesaikan kegiatan secara
bersama-sama. Proses tersebut diarahkan untuk memberikan pengalaman nyata mengenai

nilai-nilai sosial yang terdapat dalam tradisi Megengan.
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Tahap keempat adalah refleksi dan evaluasi bersama. Pada tahap ini dilakukan
pengamatan terhadap respons dan perilaku anak selama mengikuti kegiatan. Aspek yang
diperhatikan meliputi kemampuan bekerja sama, berbagi, berkomunikasi, mengikuti aturan
kelompok, membantu teman, dan berpartisipasi dalam kegiatan bersama. Guru dan pelaksana
pengabdian melakukan refleksi terhadap proses kegiatan untuk mengetahui aktivitas yang telah
berjalan dengan baik dan bagian yang masih membutuhkan pendampingan. Hasil refleksi
digunakan sebagai bahan perbaikan kegiatan pembelajaran berbasis kearifan lokal berikutnya.

Data kegiatan diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan selama proses kegiatan untuk melihat secara langsung interaksi dan perilaku anak.
Wawancara dilakukan dengan guru untuk memperoleh informasi mengenai kondisi sosial anak
dan pelaksanaan kegiatan berbasis tradisi Megengan. Dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data berupa foto kegiatan, hasil karya anak, dan dokumen pendukung lainnya. Data
yang terkumpul dianalisis secara deskriptif melalui proses reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Analisis diarahkan pada proses pelaksanaan kegiatan serta perubahan
perilaku sosial anak yang tampak selama kegiatan berlangsung.

Secara keseluruhan, tahapan pengabdian dapat digambarkan sebagai berikut:

Identifikasi Kondisi dan Kebutuhan
)

Perencanaan Aksi Bersama Guru dan Komunitas Dampingan

l

Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Tradisi Megengan

l
Pendampingan Kolaborasi dan Bermasyarakat Anak

!

Observasi, Dokumentasi, dan Wawancara

|

Refleksi dan Evaluasi Bersama

!
Perubahan Sosial yang Diharapkan: Penguatan Kolaborasi, Berbagi, Interaksi, dan

Bermasyarakat Anak

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Berbasis Tradisi Megengan.

3. HASIL

B Hasil penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai
pelaksanaan tradisi Megengan berbasis kearifan lokal dengan pendekatan kontekstual di TK
Tunas Rimba I Kebonharjo. Informan penelitian meliputi kepala sekolah, guru, peserta didik,
orang tua, dan tokoh masyarakat. Data difokuskan pada tiga aspek, yaitu pelaksanaan tradisi

Megengan, kemampuan kolaborasi anak, dan kemampuan bermasyarakat anak.
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Hasil Pelaksanaan Tradisi Megengan Berbasis Kearifan Lokal dengan Pendekatan
Kontekstual

Pelaksanaan tradisi Megengan di TK Tunas Rimba I Kebonharjo dilakukan sebagai
kegiatan pembelajaran yang menghubungkan pengalaman anak dengan budaya yang
berkembang di lingkungan masyarakat. Kegiatan dilaksanakan menjelang bulan Ramadan
melalui beberapa aktivitas, yaitu pengenalan makna Megengan, menyiapkan makanan,
membuat dan membungkus bingkisan, doa bersama, berbagi makanan kepada teman dan
masyarakat sekitar, serta membersihkan tempat kegiatan.

Pada tahap awal, guru memperkenalkan tradisi Megengan melalui cerita, gambar atau
video sederhana yang disesuaikan dengan karakteristik anak usia dini. Selanjutnya, anak
dilibatkan secara langsung dalam kegiatan. Pembelajaran tidak hanya berlangsung melalui
penjelasan guru, tetapi menggunakan pengalaman nyata sehingga anak dapat memahami nilai
yang terkandung dalam tradisi melalui kegiatan yang mereka lakukan sendiri.

Hasil wawancara dengan kepala TK menunjukkan bahwa kegiatan Megengan telah
diintegrasikan ke dalam kegiatan sekolah sebagai upaya mengenalkan budaya lokal sekaligus
menanamkan nilai sosial kepada anak.

“Tujuannya agar anak mengenal budaya daerah sejak usia dini sekaligus belajar nilai
gotong royong, berbagi, dan menghormati sesama melalui pengalaman yang nyata.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa tradisi Megengan diposisikan bukan hanya
sebagai kegiatan budaya, tetapi sebagai sumber belajar yang memiliki keterkaitan langsung
dengan perkembangan sosial anak.

Hal tersebut diperkuat oleh guru kelas yang menjelaskan bahwa sebagian besar kegiatan
dilakukan melalui praktik langsung.

“Kami menggunakan metode belajar sambil melakukan. Anak mengalami langsung
proses Megengan, mulai dari menyiapkan makanan hingga berbagi kepada teman dan warga
sekitar.”

Berdasarkan observasi, anak terlihat terlibat dalam pembagian tugas sederhana.
Beberapa anak menyiapkan perlengkapan, sebagian membungkus makanan, sementara anak
lainnya membantu membawa dan membagikan makanan. Guru memberikan arahan ketika
terdapat anak yang mengalami kesulitan, tetapi memberikan kesempatan kepada anak untuk
menyelesaikan kegiatan bersama kelompoknya.

Keterlibatan orang tua juga menjadi bagian penting dalam pelaksanaan kegiatan. Orang
tua memperoleh informasi mengenai kegiatan sebelum pelaksanaan dan membantu

menyiapkan makanan atau perlengkapan yang dibutuhkan. Sementara itu, tokoh masyarakat
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memberikan penguatan mengenai makna Megengan sebagai tradisi yang mengandung nilai
kebersamaan, berbagi, dan gotong royong.

Dengan demikian, pelaksanaan Megengan di TK Tunas Rimba I Kebonharjo
berlangsung melalui keterlibatan sekolah, anak, orang tua, dan masyarakat. Pendekatan
kontekstual terlihat dari keterlibatan langsung anak dalam aktivitas yang berkaitan dengan

kehidupan sosial dan budaya di lingkungan mereka.
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Gambar 2. Persiapan pelaksanaan kegiatan Megengan.
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Nggih bu

Assalamu‘alaikum
warahmatullahi wabarakatuh €3

Yth. Bapak/Ibu Wali Murid TK
Tunas Rimba Kebonharjo,

Dalam rangka mengenalkan
budaya dan kearifan lokal
kepada anak-anak, insyaAllah TK
Tunas Rimba Kebonharjo akan
melaksanakan Kegiatan Tradisi
Megengan pada

[ Hari/Tanggal: 17 maret 2026
@ Waktu: 08.00 - selesai
| Tempat: TK Tunas Rimba

Kebonharjo

Melalui kegiatan ini, anak-anak

n halaiar mannanal tradici

Gambar 3. Surat pemberitahuan kegiatan Megengan kepada orang tua.

Gambar 4. Guru menjelaskan makna tradisi Megengan kepada peserta didik.
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Gambar 5. Anak membungkus bingkisan Megengan secara berkelompok.
Hasil Kemampuan Kolaborasi Anak dalam Pelaksanaan Tradisi Megengan

Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan Megengan memberikan ruang bagi anak
untuk mengembangkan kemampuan kolaborasi melalui pembagian tugas, penggunaan
perlengkapan secara bersama, saling membantu, dan penyelesaian kegiatan kelompok. Anak
tidak hanya bekerja berdampingan, tetapi mulai menunjukkan perilaku berbagi peran dan
membantu teman yang mengalami kesulitan.

Pada awal kegiatan masih ditemukan anak yang cenderung memilih bekerja sendiri,
berebut perlengkapan, atau menunggu arahan guru. Namun, selama kegiatan berlangsung anak
mulai terbiasa bekerja bersama dalam kelompok. Perubahan tersebut terlihat ketika anak mulai
berbagi alat, menunggu teman menyelesaikan tugas, membantu membungkus makanan, dan
membersihkan tempat kegiatan secara bersama-sama.

Guru kelas menjelaskan:

“Setelah beberapa kali pelaksanaan Megengan, anak mulai mampu berbagi tugas
dengan teman. Mereka lebih sering berdiskusi, saling membantu, dan tidak lagi banyak berebut
perlengkapan.”

Temuan tersebut diperkuat melalui wawancara dengan peserta didik. Salah satu anak
menjelaskan bahwa kegiatan dilakukan bersama teman dan mereka saling membantu ketika
terdapat teman yang belum menyelesaikan tugas.

“Kalau ada yang belum selesai, kami tunggu dan bantu supaya selesai bersama.”

Pernyataan anak tersebut menunjukkan bahwa pengalaman langsung dalam kegiatan
Megengan memberikan kesempatan kepada anak untuk memahami kerja sama melalui
tindakan sederhana yang sesuai dengan kemampuan mereka.

Kemampuan membantu teman juga terlihat ketika anak mengalami kesulitan dalam
membungkus makanan atau mengambil perlengkapan. Salah seorang peserta didik

mengatakan:
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“Kalau temanku susah bungkus makanan, aku bantu. Kadang aku ambilin daun atau
plastiknya.”

Selain dari hasil observasi dan wawancara anak, orang tua juga menyampaikan adanya
perilaku kerja sama yang mulai terlihat di rumah. Salah satu orang tua menyatakan:

“Sekarang anak lebih sering membantu ketika ibunya menyiapkan makanan atau
merapikan meja makan. Anak lebih mudah diajak bekerja sama dibandingkan sebelumnya.”

Berdasarkan keseluruhan data tersebut, kemampuan kolaborasi anak terlihat melalui
beberapa bentuk perilaku, yaitu berbagi tugas, membantu teman, menggunakan perlengkapan
secara bersama, berdiskusi sederhana, menunggu giliran, serta menyelesaikan pekerjaan
kelompok. Temuan ini menunjukkan bahwa aktivitas Megengan memberikan pengalaman
konkret bagi anak untuk mempraktikkan kolaborasi dalam situasi yang dekat dengan kehidupan

sehari-hari.

Gambar 6. Aktivitas anak dalam membuat bingkisan Megengan.

Hasil Kemampuan Bermasyarakat Anak melalui Tradisi Megengan

Kemampuan bermasyarakat anak terlihat melalui kemampuan berinteraksi, berbagi,
menghargai orang lain, mengikuti aturan sederhana, menjaga kerukunan, dan terlibat dalam
kegiatan bersama. Nilai tersebut muncul dalam berbagai aktivitas Megengan, terutama ketika
anak berbagi makanan, mengikuti doa bersama, berinteraksi dengan masyarakat, menunggu
giliran, serta membersihkan tempat kegiatan.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa kegiatan Megengan
memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar mengenai perilaku sosial secara langsung.

“Melalui Megengan anak belajar berbagi makanan, menghargai teman, menunggu
giliran, serta mengucapkan terima kasih.”

Guru kelas juga mengemukakan bahwa perubahan perilaku sosial terlihat pada sikap
berbagi, gotong royong, tanggung jawab, dan menghargai teman. Beberapa anak yang pada
awalnya masih membutuhkan arahan mulai lebih berani berinteraksi dan mengikuti kegiatan

kelompok.
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Salah satu guru menyampaikan:

“Nilai yang paling berkembang adalah gotong royong, kepedulian, kesabaran
menunggu giliran, tanggung jawab, dan menghargai teman.”

Pengalaman tersebut juga dipahami oleh peserta didik. Salah seorang anak mengatakan:

“Aku belajar harus berbagi, tidak boleh berebut, harus antre, terus saling bantu. Bu
Guru juga bilang kalau sama teman harus baik dan tidak boleh bertengkar.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa nilai sosial yang diberikan melalui kegiatan
Megengan mulai dipahami anak dalam bentuk aturan perilaku sederhana. Anak tidak hanya
mengetahui bahwa berbagi dan membantu merupakan tindakan yang baik, tetapi juga
mempraktikkannya selama kegiatan.

Perkembangan kemampuan bermasyarakat juga terlihat dari informasi orang tua. Orang
tua menyampaikan bahwa anak mulai menunjukkan kebiasaan sosial yang lebih positif di
lingkungan keluarga, seperti mengucapkan salam, meminta izin, mengucapkan terima kasih,
meminta maaf, dan lebih mudah berinteraksi dengan teman di lingkungan tempat tinggal.

Salah satu orang tua menyatakan:

“Anak sekarang lebih sering mengucapkan salam, meminta izin, mengucapkan terima
kasih, dan meminta maaf. Ketika bertemu tetangga juga lebih berani menyapa.”

Temuan tersebut diperkuat oleh keterangan tokoh masyarakat Desa Kebonharjo yang
menjelaskan bahwa tradisi Megengan memang memiliki nilai sosial yang kuat karena
pelaksanaannya melibatkan kegiatan bersama dan berbagi dengan masyarakat.

“Tradisi ini mengajarkan anak supaya mau berinteraksi dengan orang lain,
menghormati orang yang lebih tua, berbagi kepada sesama, dan menjaga kerukunan.”

Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan Megengan juga memberikan pengalaman
sosial yang lebih luas bagi anak. Anak tidak hanya berinteraksi dengan teman sebaya dan guru,
tetapi juga memperoleh pengalaman berinteraksi dengan orang dewasa dan masyarakat sekitar

melalui kegiatan berbagi makanan.

Gambar 7. Doa bersama dengan tokoh Masyarakat.
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Gambar 9. Wawancara dengan tokoh Masyarakat.

Hasil Temuan Utama Penelitian
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, ditemukan bahwa
pelaksanaan tradisi Megengan berbasis kearifan lokal dengan pendekatan kontekstual
memberikan pengalaman langsung kepada anak untuk mengembangkan perilaku sosial.
Temuan penelitian dapat dirangkum dalam tiga aspek.
Tabel 1. Temuan Lapangan tentang Pelaksanaan Tradisi Megengan dan Pengembangan

Kemampuan Sosial Anak Usia Dini.

Aspek Temuan di Lapangan
Pelaksanaan Anak terlibat langsung dalam menyiapkan makanan, membungkus bingkisan, berdoa,
Megengan berbagi makanan, dan membersihkan lingkungan.
Kolaborasi Anak belajar berbagi tugas, menggunakan perlengkapan bersama, membantu teman,
berdiskusi, dan menyelesaikan pekerjaan kelompok.
Bermasyarakat Anak belajar berbagi, menunggu giliran, menghargai teman dan orang yang lebih tua,

berinteraksi dengan masyarakat, serta menjaga kerukunan.
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Megengan dapat

digunakan sebagai konteks pembelajaran yang dekat dengan kehidupan anak. Kegiatan yang
dilakukan secara bersama memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar melalui
pengalaman nyata sehingga nilai gotong royong, berbagi, kepedulian, interaksi sosial, dan

penghargaan terhadap budaya lokal dapat dipraktikkan dalam kegiatan pembelajaran.
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4. DISKUSI
Pelaksanaan Tradisi Megengan Berbasis Kearifan Lokal dengan Pendekatan
Kontekstual

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa tradisi Megengan di TK Tunas Rimba Kebonharjo
dapat dimanfaatkan sebagai pengalaman belajar yang dekat dengan kehidupan anak. Kegiatan
tidak hanya memperkenalkan Megengan sebagai tradisi masyarakat menjelang Ramadan,
tetapi juga melibatkan anak secara langsung dalam aktivitas menyiapkan makanan,
membungkus berkat, berdoa bersama, berbagi makanan, dan membersihkan lingkungan.
Rangkaian tersebut menjadikan budaya lokal sebagai sumber belajar yang konkret sehingga
anak memperoleh pengalaman melalui aktivitas yang mereka lakukan sendiri.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual sesuai diterapkan pada
pendidikan anak usia dini karena anak belajar melalui pengalaman yang berkaitan dengan
lingkungan sosial dan budaya di sekitarnya. Pembelajaran berbasis kearifan lokal
memungkinkan anak mengenal budaya bukan hanya melalui penjelasan guru, tetapi melalui
keterlibatan langsung dalam aktivitas yang memiliki makna bagi kehidupan masyarakat.
Penelitian Yusuf et al. (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual berbasis kearifan
lokal dapat mendukung perkembangan keterampilan sosial anak, termasuk komunikasi,
empati, kerja sama, dan pemecahan masalah sosial.

Pelaksanaan Megengan di TK Tunas Rimba juga memperlihatkan adanya keterlibatan
guru, anak, orang tua, dan masyarakat. Guru berperan dalam menjelaskan makna kegiatan,
mengorganisasikan aktivitas kelompok, memberikan arahan, dan mendampingi anak selama
proses berlangsung. Orang tua memberikan dukungan terhadap kebutuhan kegiatan, sedangkan
tokoh masyarakat memberikan penguatan mengenai keberadaan dan nilai tradisi Megengan di
lingkungan Desa Kebonharjo. Keterlibatan berbagai pihak tersebut menjadikan kegiatan tidak
hanya berlangsung sebagai aktivitas pembelajaran di dalam kelas, tetapi menjadi pengalaman
sosial yang menghubungkan sekolah dengan keluarga dan masyarakat.

Penggunaan kearifan lokal dalam pembelajaran juga memiliki nilai penting bagi
pendidikan anak usia dini karena budaya yang dekat dengan kehidupan anak dapat menjadi
sumber pembelajaran yang bermakna. Ita & Ngonu, (2025) menemukan bahwa pembelajaran
berbasis kearifan lokal pada pendidikan anak usia dini dapat memperkenalkan nilai budaya
sejak dini, meningkatkan partisipasi anak, serta mendukung perkembangan anak melalui
kegiatan yang kontekstual. Hal tersebut terlihat pada kegiatan Megengan ketika anak tidak
hanya mengenal istilah atau cerita mengenai tradisi, tetapi mengalami secara langsung kegiatan

berbagi, bekerja bersama, berinteraksi, dan menghormati orang lain.
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Dengan demikian, pelaksanaan Megengan di TK Tunas Rimba Kebonharjo
menunjukkan bahwa kearifan lokal dapat ditempatkan sebagai bagian dari pengalaman belajar
anak. Tradisi yang sebelumnya berlangsung dalam kehidupan masyarakat dapat dikembangkan
menjadi kegiatan pendidikan yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Pembelajaran
tersebut sekaligus memberikan ruang bagi sekolah untuk mengenalkan budaya daerah dan
menanamkan nilai sosial melalui kegiatan yang konkret dan menyenangkan.

Kontribusi Tradisi Megengan terhadap Kemampuan Kolaborasi Anak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan Megengan memberikan ruang yang
cukup luas bagi anak untuk mengembangkan kemampuan kolaborasi. Hal tersebut terlihat
ketika anak bekerja dalam kelompok untuk menyiapkan perlengkapan, membungkus makanan,
berbagi tugas, membantu teman, membagikan makanan, serta membersihkan lingkungan
setelah kegiatan. Dalam proses tersebut anak belajar bahwa suatu kegiatan dapat diselesaikan
dengan lebih baik apabila dilakukan bersama dan setiap anggota kelompok mengambil bagian
sesuai tugasnya.

Temuan ini memperlihatkan bahwa kemampuan kolaborasi anak berkembang melalui
pengalaman langsung. Anak tidak hanya diberi penjelasan bahwa bekerja sama merupakan
perilaku yang baik, tetapi memperoleh kesempatan untuk mempraktikkannya. Ketika terdapat
anak yang mengalami kesulitan, anak lainnya dapat memberikan bantuan. Ketika terdapat tugas
yang harus diselesaikan bersama, anak belajar menunggu giliran, berbagi alat, berkomunikasi,
dan menyesuaikan diri dengan teman.

Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian mengenai pembelajaran kelompok pada
anak usia dini yang menunjukkan bahwa aktivitas bersama dapat membantu anak
mengembangkan kemampuan berbagi, menghargai teman, berkomunikasi, bekerja sama, dan
menunjukkan empati. Penelitian mengenai cooperative play juga menunjukkan bahwa kegiatan
yang dilakukan secara bersama dapat mendukung perkembangan tanggung jawab, kerja sama,
dan interaksi anak dengan teman sebaya.

Dalam pelaksanaan Megengan, guru tidak mengambil alih seluruh pekerjaan anak.
Guru memberikan arahan dan pendampingan sesuai kebutuhan, sedangkan anak diberi
kesempatan untuk melakukan tugas secara langsung. Pola pendampingan tersebut penting
karena anak memperoleh ruang untuk belajar menyelesaikan masalah sederhana bersama
teman. Guru dapat memberikan bantuan ketika terjadi kesulitan, tetapi tetap memberikan

kesempatan kepada anak untuk mencoba dan mengambil bagian dalam kegiatan.



Analisis Pelaksanaan Tradisi Megengan Berbasis Kearifan Lokal dengan Pendekatan Kontekstual Terhadap
Kolaborasi dan Bermasyarakat Anak Di TK Tunas Rimba | Kebonharjo

Kemampuan kolaborasi juga terlihat dari adanya perubahan perilaku anak dalam
membantu teman dan menyelesaikan kegiatan kelompok. Berdasarkan wawancara dengan guru
dan orang tua, anak mulai menunjukkan perilaku membantu, berbagi, dan bekerja sama tidak
hanya ketika mengikuti kegiatan di sekolah, tetapi juga dalam aktivitas sederhana di rumah.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa nilai kerja sama yang diperoleh melalui kegiatan
Megengan dapat memperoleh penguatan dari lingkungan keluarga.

Hasil tersebut relevan dengan penelitian tentang pembelajaran berbasis kearifan lokal
yang menemukan bahwa integrasi nilai budaya dalam kegiatan pendidikan anak usia dini dapat
mendukung perkembangan kemampuan sosial, termasuk kerja sama dan interaksi dengan
lingkungan. Ahdad et al. (2023) menunjukkan bahwa kearifan lokal dapat diintegrasikan ke
dalam strategi pembelajaran anak usia dini melalui aktivitas yang dekat dengan lingkungan dan
kehidupan anak.

Dengan demikian, kontribusi utama tradisi Megengan terhadap kolaborasi anak terletak
pada tersedianya pengalaman sosial yang nyata. Anak belajar bekerja sama bukan melalui
konsep yang abstrak, melainkan melalui aktivitas bersama yang memiliki tujuan jelas. Tradisi
Megengan menjadi konteks yang memungkinkan anak belajar berbagi peran, membantu teman,
berkomunikasi, menghargai orang lain, dan menyelesaikan kegiatan secara bersama-sama.
Kontribusi Tradisi Megengan terhadap Kemampuan Bermasyarakat Anak

Selain kemampuan kolaborasi, hasil penelitian menunjukkan adanya kontribusi
kegiatan Megengan terhadap kemampuan bermasyarakat anak. Kemampuan tersebut terlihat
melalui perilaku berbagi, menyapa orang lain, mengucapkan salam dan terima Kkasih,
menunggu giliran, menghormati orang yang lebih tua, membantu orang lain, serta berinteraksi
dengan teman dan masyarakat sekitar.

Tradisi Megengan memberikan situasi belajar yang memungkinkan anak berhadapan
langsung dengan kehidupan sosial masyarakat. Ketika anak mengikuti doa bersama,
membagikan makanan, berinteraksi dengan tokoh masyarakat, dan melakukan kegiatan secara
bersama-sama, anak memperoleh kesempatan untuk mempraktikkan aturan sosial secara nyata.
Anak belajar bahwa kehidupan bersama membutuhkan sikap saling menghormati, kepedulian,
kerja sama, dan kesediaan berbagi.

Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai sosial dalam tradisi Megengan tidak berhenti
pada pengenalan budaya, tetapi dapat diterjemahkan menjadi perilaku yang dapat dilakukan
anak. Pembelajaran berbasis budaya lokal memiliki posisi penting karena nilai yang diajarkan
berasal dari lingkungan yang telah dikenal anak. Penelitian Prastyo et al. (2025) mengenai

pembelajaran kontekstual berbasis budaya lokal juga menunjukkan bahwa budaya lokal dapat
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digunakan untuk membantu anak memahami nilai sosial seperti kerja sama, kebersamaan, dan
identitas budaya.

Kemampuan bermasyarakat anak juga berkembang melalui interaksi antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat. Dalam kegiatan Megengan, orang tua memberikan dukungan
terhadap kegiatan sekolah, sedangkan tokoh masyarakat turut terlibat dalam kegiatan dan
memberikan penguatan mengenai makna tradisi. Kondisi tersebut menciptakan lingkungan
belajar yang lebih luas bagi anak. Nilai yang diperoleh di sekolah tidak berdiri sendiri, tetapi
dapat diperkuat melalui pengalaman anak di rumah dan lingkungan masyarakat.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian mengenai pendidikan anak berbasis kearifan
lokal yang menunjukkan bahwa integrasi budaya dalam pembelajaran dapat mendukung
perkembangan sosial-emosional sekaligus memperkuat hubungan anak dengan lingkungan
budaya tempat mereka tumbuh. Penelitian terbaru mengenai integrasi kearifan lokal dalam
pendidikan anak usia dini juga menempatkan nilai budaya sebagai bagian yang dapat
mendukung perkembangan sosial dan emosional anak.

Dalam konteks TK Tunas Rimba Kebonharjo, tradisi Megengan menjadi penghubung
antara pengalaman belajar anak dengan kehidupan masyarakat Desa Kebonharjo. Anak tidak
hanya mengetahui bahwa Megengan merupakan tradisi menjelang Ramadan, tetapi mulai
memahami nilai yang terdapat di dalamnya melalui tindakan sederhana seperti berbagi,
membantu, menghormati, dan berinteraksi dengan orang lain. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan bermasyarakat dapat dikembangkan melalui kegiatan budaya yang dekat
dengan kehidupan anak.

Pembelajaran seperti ini juga penting karena kemampuan sosial anak berkembang
melalui kesempatan untuk berinteraksi secara langsung. Penelitian mengenai keterampilan
sosial anak usia dini menunjukkan bahwa kegiatan kelompok dan interaksi bersama dapat
membantu anak mengembangkan kemampuan bekerja sama, berkomunikasi, berbagi,
mengikuti aturan, serta menunjukkan kepedulian kepada teman. Oleh sebab itu, kegiatan
Megengan memberikan konteks yang relevan untuk melatih berbagai perilaku sosial tersebut
dalam satu rangkaian kegiatan.

Berdasarkan uraian tersebut, tradisi Megengan dapat dipahami bukan hanya sebagai
kegiatan pelestarian budaya, tetapi juga sebagai media pembelajaran sosial bagi anak usia dini.
Nilai gotong royong, berbagi, kepedulian, kesopanan, penghormatan, dan kebersamaan yang
terdapat dalam kegiatan dapat menjadi pengalaman langsung bagi anak dalam belajar hidup

bersama.
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Keterkaitan Tradisi Megengan, Kolaborasi, dan Kemampuan Bermasyarakat Anak

Jika dilihat secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya keterkaitan antara
pelaksanaan tradisi Megengan dengan perkembangan kemampuan kolaborasi dan kemampuan
bermasyarakat anak. Ketiga aspek tersebut tidak berdiri secara terpisah. Aktivitas berbagi
makanan, misalnya, membutuhkan kerja sama antaranak sekaligus mengajarkan kepedulian
terhadap orang lain. Kegiatan membersihkan lingkungan membutuhkan pembagian tugas
sekaligus menanamkan tanggung jawab terhadap lingkungan bersama. Demikian pula kegiatan
doa dan interaksi dengan masyarakat memberikan pengalaman untuk belajar menghormati
orang lain dan mengikuti aturan sosial.

Dengan demikian, kekuatan kegiatan Megengan terletak pada keterpaduan antara
konteks budaya dan pengalaman sosial. Anak belajar budaya melalui tindakan, sementara nilai
sosial berkembang melalui proses keterlibatan anak dalam kegiatan tersebut. Penelitian Yusuf
et al. (2025) mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual
berbasis kearifan lokal dapat mengembangkan berbagai keterampilan sosial anak melalui
pengalaman yang sesuai dengan lingkungan budaya mereka.

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa kegiatan berbasis kearifan lokal dapat
menjadi alternatif pembelajaran yang tidak memisahkan pengenalan budaya dengan
perkembangan sosial anak. Tradisi Megengan dapat dimanfaatkan guru sebagai konteks untuk
mengembangkan kerja sama, interaksi, berbagi, kepedulian, dan tanggung jawab. Hal ini
sejalan dengan temuan penelitian tentang pembelajaran kearifan lokal pada pendidikan anak
usia dini yang menunjukkan bahwa budaya lokal dapat digunakan sebagai sumber belajar
sekaligus sarana untuk mendukung perkembangan berbagai aspek anak.

Oleh karena itu, pelaksanaan tradisi Megengan di TK Tunas Rimba Kebonharjo dapat
dipahami sebagai praktik pembelajaran yang menghubungkan tiga unsur utama, yaitu budaya
lokal sebagai konteks, pengalaman langsung sebagai proses pembelajaran, dan perkembangan
sosial sebagai hasil yang diharapkan. Ketika anak terlibat secara aktif dalam kegiatan budaya,
mereka memperoleh kesempatan untuk mempraktikkan perilaku sosial secara langsung. Proses
tersebut membuat nilai-nilai dalam tradisi lebih mudah dihubungkan dengan kehidupan sehari-
hari anak.

Temuan ini sekaligus memperlihatkan bahwa pelestarian budaya lokal dan
pengembangan kemampuan sosial anak dapat dilakukan secara bersamaan. Sekolah tidak harus
memisahkan kegiatan pengenalan budaya dari kegiatan pengembangan sosial, karena keduanya
dapat dirancang dalam satu pengalaman pembelajaran. Tradisi Megengan menjadi contoh

bahwa budaya yang hidup di masyarakat dapat diadaptasi menjadi sumber belajar yang
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kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini.
Keterbatasan dan Implikasi Hasil

Hasil penelitian ini perlu dipahami sesuai dengan konteks pelaksanaannya. Kegiatan
dilakukan di TK Tunas Rimba Kebonharjo sehingga temuan menggambarkan kondisi dan
pengalaman pada lingkungan sekolah tersebut. Selain itu, tradisi Megengan merupakan
kegiatan yang dilaksanakan pada waktu tertentu sehingga pengamatan terhadap perkembangan
anak tidak menggambarkan perubahan sosial dalam jangka panjang.

Meskipun demikian, temuan penelitian memberikan implikasi bahwa sekolah dapat
memanfaatkan tradisi dan budaya lokal lain sebagai sumber belajar yang sesuai dengan
lingkungan anak. Guru dapat mengembangkan kegiatan yang memungkinkan anak terlibat
langsung dalam aktivitas budaya sekaligus mengembangkan kemampuan sosial. Orang tua
juga dapat memperkuat pembiasaan yang diperoleh anak di sekolah melalui aktivitas sederhana
di rumah, seperti membantu pekerjaan ringan, berbagi, menyapa orang lain, dan bekerja sama
dengan anggota keluarga.

Bagi sekolah, pelaksanaan kegiatan Megengan dapat dikembangkan secara
berkelanjutan dengan tetap menyesuaikan kegiatan dengan karakteristik dan kemampuan anak.
Bagi guru, kegiatan budaya dapat dirancang tidak sekadar sebagai kegiatan seremonial, tetapi
sebagai pengalaman belajar yang memiliki tujuan perkembangan yang jelas. Sementara itu,
keterlibatan orang tua dan masyarakat perlu dipertahankan agar nilai budaya dan sosial yang
diperkenalkan di sekolah memperoleh penguatan dalam kehidupan sehari-hari anak.

Secara keseluruhan, pembahasan menunjukkan bahwa tradisi Megengan di TK Tunas
Rimba Kebonharjo memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai sarana pengenalan dan pelestarian
kearifan lokal serta sebagai konteks pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan
kolaborasi dan bermasyarakat anak. Pendekatan kontekstual membuat anak memperoleh
pengalaman belajar yang dekat dengan kehidupan mereka, sedangkan keterlibatan dalam
kegiatan bersama memberikan kesempatan untuk mempraktikkan nilai sosial secara langsung.
Dengan demikian, tradisi Megengan dapat ditempatkan sebagai salah satu bentuk pembelajaran

berbasis kearifan lokal yang relevan bagi pengembangan sosial anak usia dini.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan tradisi Megengan berbasis kearifan lokal dengan pendekatan kontekstual
di TK Tunas Rimba Kebonharjo menunjukkan bahwa budaya lokal dapat dikembangkan
menjadi pengalaman belajar yang bermakna bagi anak usia dini. Kegiatan menyiapkan

makanan, membungkus berkat, berdoa bersama, berbagi makanan, dan membersihkan
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lingkungan memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar melalui pengalaman konkret
yang dekat dengan kehidupan mereka. Dengan demikian, tradisi Megengan tidak hanya
berfungsi sebagai kegiatan pelestarian budaya, tetapi juga dapat menjadi konteks pembelajaran
yang menghubungkan lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat.

Secara teoritis, temuan ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran anak usia dini
akan lebih bermakna ketika anak terlibat secara langsung dalam lingkungan sosial dan budaya
di sekitarnya. Pelaksanaan Megengan memberikan ruang bagi anak untuk mempraktikkan nilai
gotong royong, berbagi, tanggung jawab, menghargai orang lain, dan kepedulian sosial. Nilai-
nilai tersebut berkembang melalui aktivitas bersama sehingga kemampuan kolaborasi dan
kemampuan bermasyarakat tidak hanya dikenalkan melalui penjelasan, tetapi dipraktikkan
dalam kehidupan nyata.

Kegiatan Megengan juga menunjukkan kontribusi terhadap kemampuan kolaborasi
anak melalui aktivitas berbagi tugas, membantu teman, menggunakan perlengkapan secara
bersama, dan menyelesaikan kegiatan kelompok. Sementara itu, kemampuan bermasyarakat
terlihat melalui kebiasaan berbagi, menyapa, mengucapkan salam dan terima kasih,
menghormati orang lain, mengikuti aturan bersama, serta berinteraksi dengan keluarga dan
masyarakat. Temuan tersebut menunjukkan adanya keterkaitan antara pembelajaran berbasis
kearifan lokal, pengalaman langsung, dan perkembangan sosial anak.

Berdasarkan temuan tersebut, sekolah disarankan untuk mengembangkan tradisi
Megengan secara berkelanjutan sebagai salah satu bentuk pembelajaran berbasis kearifan lokal
dengan tetap menyesuaikan kegiatan terhadap karakteristik dan kebutuhan anak. Guru dapat
mengembangkan tradisi lokal lainnya sebagai sumber belajar yang kontekstual dan merancang
aktivitas yang secara sengaja memberikan kesempatan kepada anak untuk bekerja sama,
berbagi, berinteraksi, dan berpartisipasi dalam kehidupan sosial. Orang tua dan masyarakat
juga perlu dilibatkan secara berkelanjutan agar nilai-nilai sosial dan budaya yang dikenalkan
di sekolah memperoleh penguatan dalam kehidupan sehari-hari anak. Bagi pengembangan
penelitian berikutnya, kajian dapat dilakukan pada lebih banyak lembaga PAUD dan
mengembangkan fokus pada aspek perkembangan lainnya seperti komunikasi, empati,

kreativitas, kepemimpinan, dan perkembangan moral.
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